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khususnya materi kesetimbangan kimia. Kondisi sekolah
yang tidak terlalu mendukung pelaksanaan praktikum

Keywords: pada materi tersebut, membuat sekolah bekerja sama
Praktikum, Kimia, dengan Laboratorium Unit Kimia, UPA Laboratorium
Kesetimbangan, Sekolah, Terpadu Universitas Halu Oleo. Dalam pelaksanaan
Kendari kegiatan, siswa praktikan dibina oleh dosen dengan

dibantu oleh mahasiswa asisten pembimbing praktikum.
Kegiatan dilakukan dalam 4 tahapan: persiapan,
sosialisasi;  pelaksanaan praktikum; dan evaluasi
kegiatan. Parameter keberhasilan kegiatan ditentukan
dengan analisis n-Gain. Hasil analisis menunjukkan n-
Gain = 0,25 menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa namun masih dalam kategori
“rendah”. Meskipun demikian, aspek keaktifan dan
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung
menunjukkan antusiasme yang tinggi, mulai dari
persiapan alat dan bahan, pelaksanaan percobaan,
hingga pengumpulan data hasil pengamatan, sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang aktif, edukatif, dan
kondusif.

PENDAHULUAN
Materi pelajaran kimia merupakan materi yang sangat berkaitan erat dengan

kehidupan siswa. Banyak fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa
merupakan bagian dari proses kimiawi yang terjadi di lingkungan sekitarl. Aktivitas
sederhana seperti memasak makanan, penggunaan sabun dan deterjen untuk membersihkan
badan, hingga proses perkaratan besi merupakan contoh nyata fenomena kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kimia melalui
kegiatan praktikum dapat menjadi salah satu upaya yang dapat ditempuh guna
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran kimia 2 3.

Di sisi lain, kondisi pembelajaran di kelas sering kali menunjukkan keadaan yang
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berbeda. Pembelajaran kimia di sekolah masih sering didominasi pendekatan teoritis tanpa
didukung kegiatan pengamatan secara langsung. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak serta
kurang aktif selama proses pembelajarant. Keadaan tersebut akhirnya membuat siswa
menganggap mata pelajaran kimia sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit dan
membingungkan. Untuk itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih berfokus pada
pengamatan fenomena secara langsung agar konsep-konsep kimia dapat lebih mudah
dipahami5. Dalam konteks ini, praktikum dapat menjadi salah satu pilihan efektif guna
memahamkan siswa pada materi pelajaran kimia®.

Tidak dilaksanakannya kegiatan praktikum di sekolah-sekolah dapat disebabkan
berbagai persoalan. Ketiadaan alat dan bahan praktikum seringkali menjadi alasan utama?.
Kalau pun alat dan bahan tersedia, tidak jarang dijumpai kondisi dimana alat dan terutama
bahan kimia tersebut banyak yang sudah rusak akibat persoalan dalam penyimpanan3.
Kendala lain juga dapat berupa keterbatasan guru dalam menangani praktikan karena
jumlah siswa yang terlalu banyak. Dalam kondisi ini, pemantauan kegiatan praktikum secara
optimal menjadi sangat sulit dilakukan. Seturut dengan itu, tidak adanya ruang laboratorium
yang benar-benar memadai untuk pelaksanaan praktikum di sekolah membuat praktikum,
kalaupun dilakukan belum optimal dan memberikan hasil sebagaimana yang diharapkan®.

Sebagai upaya mengatasi berbagai kendala tersebut, pihak sekolah menjalin kerja
sama dengan institusi yang memiliki laboratorium memadai agar kegiatan praktikum dapat
dilaksanakan secara lebih optimal. Melalui kerja sama ini, siswa memperoleh kesempatan
untuk melakukan praktikum dengan dukungan sarana dan prasarana laboratorium yang
lebih lengkap serta sesuai dengan standar pelaksanaan praktikum kimia. Selain membantu
kelancaran pelaksanaan praktikum, kegiatan yang dilakukan di lingkungan laboratorium
yang representatif juga dapat meningkatkan motivasi dan pengalaman belajar siswalo,
Suasana belajar yang berbeda dari pembelajaran di kelas pada umumnya memungkinkan
siswa untuk lebih aktif, antusias, dan terlibat secara langsung dalam proses pengamatan
fenomena kimiall.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kendari adalah satu satu pihak yang
terus melakukan upaya untuk membawa siswa melakukan kegiatan praktikum pada
laboratorium standar. Hal tersebut dilakukan setelah menjalin kerja sama dengan
Laboratorium Unit Kimia, UPA Terpadu Universitas Halu Oleo. Jalinan kerja sama tersebut
menjadikan siswa-siswa SMK Negeri 4 Kendari dapat melaksanakan kegiatan praktikum
dalam beberapa tahun belakangan. Diawal semester ini, guru dari SMK Negeri 4 kendari
kembali mengajukan permohonan pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium unit
kimia. sudah barang tentu, kegiatan tersebut diterima oleh pihak laboratoium unit kimia.
peluang tersebut kemudian coba dimanfaatkan oleh dosen kimia Universitas Halu Oleo, dari
FKIP dan FMIPA melakukan kolaborasi dengan membingkai kegiatan tersebut dalam suatu
kegiatan pengabdian. Hal ini dilakukan mengingat pembelajaran yang dilakukan di
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laboratorium diketahui dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih konkret bagi siswa19.

Adapun materi pelajaran yang dilaksanakan dalam kegiatan praktikum di
laboratorium adalah kesetimbangan kimia. Pemilihan materi ini didasarkan atas permintaan
pihak sekolah sesuai dengan materi yang telah dipelajari secara teori di kelas. Dengan
demikian, kegiatan praktikum akan dimaksukan untuk memberikan pengalaman bagi siswa
dalam mengamati proses tercapainya kesetimbangan kimia serta faktor-faktor yang
mempengaruhi tetapan kesetimbangan dalam azas le Chatelier. Materi kesetimbangan kimia
diketahui merupakan salah satu materi kimia yang sulit dipahami sehingga pembelajarannya
tidak cukup hanya melalui teori, tetapi juga perlu dibuktikan melalui kegiatan praktikum?12,
Dalam hal ini, pihak laboratorium menentukan praktikum dengan percobaan pada
kesetimbangan dalam sistem yang pergeseran kesetimbangannya dapat diamati secara
visual melalui perubahan warna.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan praktikum ini, tim dosen
pelaksanana kegiatan pengabdian menggandeng pihak laboratorium dan melakukan
modifikasi kegiatan praktikum menjadi suatu kegiatan Edukasi dan Praktik Sederhana
Materi Kesetimbangan Kimia. dengan demikian, kegiatan praktikum yang direncanakan
mengalami peningkatan bobot kegiatan. Pembimbing kegiatan praktikum terhadap siswa
yang selama ini hanya berasal dari mahasiswa senior program studi pendidikan kimia FKIP
dan mahasiswa kimia FMIPA, kini dilengkapi dengan tenaga dosen. Hadirnya tim dosen ini,
sudah barang tentu akan lebih berdampak positif pada siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode praktikum dengan
pembimbingan, dimana semua siswa dari SMK Negeri 6 Kendari sebagai praktikan dibimbing
oleh asisten Pembina praktikum di Laboratoirum Unit kimia Tahun 2025.2. Tahapan
kegiatan dilakukan dalam 4 tahapan dengan: Tahap pertama berupa persiapan pelaksanaan
kegiatan; dalam hal ini tim pelaksana kegiatan berkoordinasi dengan pihak sekolah tentang
tempat, waktu dan bentuk kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Tahap kedua berupa
sosialisasi pelaksanaan praktikum; pihak sekolah memberikan informasi kepada siswa
tentang kegiatan praktikum yang akan dilaksanakan dilaksanaan di labotorium unit kimia
UPA Lab Terpadu UHO. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan praktikum; dalam kegiatan ini
dilakukan praktik untuk materi sesuai kesepakatan yaitu kesetimbangan kimia pada sistem
kompleks Fe3++ KSCN = Fe(SCN)63+. Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan; dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan praktikum. Adapun parameter
keberhasilan pelaksanaan praktikum ditentukan dengan test. Test yang dilakukan untuk
melihat peningkatan nilai yang diperoleh siswa praktikan terhadap materi praktik, sebelum
dan setelah kegiatan praktikum. Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda lima opsi
berbantuan aplikasi google form untuk kemudahan teknis pelaksaanaan.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap seluruh nilai yang diperoleh siswa praktikan
dalam tes tesebut. Analisisnya berupa deskripsi capaian siswa dengan tabulasi nilai
maksimum, minimum, rata-rata, median dan modus serta standar deviasi. Sementara itu,
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peningkatan nilai siswa sebelum dan setelah kegiatan praktikum ditentukan melalui analisis
n-Gain sesuai rumus:

Nilai Rerata Post Test - Nilai Rerata Pretest
Nilai Maksimal yang dapat Diperoleh - Nilai Rerata Pretest

n-Gain=

dengan kriteria peningkatan nilai:

n-Gain < 0.3 kategori rendah
0.3<n-Gain< 0.7  kategori sedang
n-Gain > 0.7 kategori tinggil3

HASIL

Hasil kerja siswa selaku praktikan saat praktikum materi kesetimbangan kimia di
laboratorium Unit Kimia UPA Laboratorium Terpadu UHO dapat dilihat dari perolehan nilai
pre-test dan post-test sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kerja Siswa pada Pre-Test dan Post-Test
No Uraian Hasil Pre-Test Hasil Post-Test
1 Nilai Maksimum 10 30
2 Nilai Minimum 70 90
3 Nilai Rata-Rata 43.62 57.66
4 Median 40 40
5 Modus 40 50
6 Standar Deviasi 17.75 16.71

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti
kegiatan praktikum. Nilai pre-test terendah dan tertinggi yang diperoleh siswa masing-
masing sebesar 10 dan 70, sedangkan pada post-test meningkat menjadi 30 dan 90.
Peningkatan ini mengindikasikan adanya perbaikan pemahaman siswa terhadap konsep
kesetimbangan kimia setelah mengikuti kegiatan edukasi melalui praktikum singkat.
Temuan tersebut juga didukung oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 43,62 pada pre-
test menjadi 57,66 pada post-test. Meskipun nilai rata-rata yang diperoleh masih tergolong
relatif rendah, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan praktikum memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan pemahaman siswa secara klasikall4. Melalui keterlibatan
langsung dalam Kkegiatan eksperimen, siswa memperoleh Kkesempatan untuk
menghubungkan konsep-konsep teoretis yang telah dipelajari di kelas dengan fenomena
yang diamati secara nyata di laboratorium15.

DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Selasa, 5 Mei
2026, dengan melibatkan siswa SMK Negeri 6 Kendari yang bertempat di Laboratorium Unit
Kimia, UPA Laboratorium Terpadu Universitas Halu Oleo. Sebelum kegiatan dimulai, seluruh
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peserta mengikuti prosedur pemeriksaan dan pengarahan awal sesuai dengan standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku di laboratorium. Setelah proses tersebut selesai,
siswa seelaku praktikan memasuki laboratorium untuk mengikuti kegiatan praktikum yang
telah dirancang. Kegiatan diawali dengan sambutan dari ketua pelaksana sekaligus
pembukaan resmi kegiatan sebagiaman ditunjukan pada Gambar 1. Dalam sambutannya,
ketua pelaksana menyampaikan pengantar mengenai konsep kesetimbangan kimia,
termasuk pembahasan singkat mengenai Asas Le Chatelier sebagai landasan teori praktikum
yang akan dilaksanakan. Selain itu, beliau juga menekankan pentingnya kegiatan praktikum
sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap konsep-konsep kimia yang
telah dipelajari secara teoritis di kelas14 16, Dalam kesempatan yang sama, ketua pelaksana
turut memperkenalkan tim pelaksana kegiatan yang terdiri atas dosen, tenaga laboran, serta
asisten pembina praktikum yang akan mendampingi peserta selama kegiatan berlangsung.

Gambar 1. Pengarahan dan Penyampai Materi Praktikum oleh Ketua Tim
Pengabdian

Setelah sesi pembukaan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan praktikum
di laboratorium sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Seluruh peserta yang berjumlah
47 siswa dari SMK Negeri 6 Kendari dibagi ke dalam sembilan kelompok praktikum, sehingga
setiap kelompok terdiri atas lima hingga enam siswa. Pembagian kelompok dalam jumlah
kecil ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembinaan, pendampingan, serta
keterlibatan aktif peserta selama kegiatan praktikum berlangsung. Setiap kelompok
didampingi secara langsung oleh seorang asisten pembina praktikum yang bertugas
memberikan arahan teknis, membimbing pelaksanaan percobaan, serta membantu peserta
dalam memahami prosedur dan hasil praktikuml?. Sementara itu, tenaga laboran
bertanggung jawab dalam menyiapkan alat dan bahan praktikum serta memastikan seluruh
kebutuhan kegiatan tersedia dengan baik. Di sisi lain, dosen pelaksana melakukan
pemantauan secara berkala terhadap jalannya praktikum dan memberikan pengarahan
maupun penjelasan tambahan kepada peserta apabila diperlukan. Hal tersebut dimaksudkan
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agar proses praktikum dapat berlangsung secara terarah, aman, dan efektif sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.

2a. praktikan antri mengukur absorbansi 2b. pengukuran absorbansi
Gambar 2. Pelaksanaan Praktikum

Sebelum pelaksanaan praktikum dimulai, seluruh peserta terlebih dahulu mengikuti
kegiatan pre-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa terhadap
materi yang akan dipraktikkan18. Pre-test diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda yang
mencakup konsep-konsep dasar terkait materi kesetimbangan kimia sebagimana
ditunjukkan pada Gambar 3. Pelaksanaan tes dilakukan secara daring menggunakan
platform Google Forms yang diakses melalui telepon pintar masing-masing pesertal®. Guna
menjaga objektivitas hasil tes, Google Forms diatur dengan fitur pengacakan urutan soal.
Pengaturan tersebut menjadikan setiap peserta menerima susunan soal yang berbeda
meskipun substansi materi yang diujikan tetap sama. Selain itu, sistem ini juga membantu
meminimalkan kemungkinan kerja sama antarpeserta selama pelaksanaan tes, sehingga
hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kemampuan
awal siswa sebelum mengikuti kegiatan praktikum.
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Gambar 3. Pelaksanaan Test

Setelah itu, praktikum dilakukan dengan diawali perkenalan masing-masing asisten
pembina peraktikum. Selanjutnya dilakukan pembuatan FeCls dan KSCN. Larutan FeCls
berwarna kuning sementara larutan KSCN tidak berwarna. Kemudian dilakukan
pengenceran larutan FeCls. Langkah selanjutnya adalah mereaksikan larutan FeCls dalam
berbagai konsenrasi dengan KSCN. Hal ini dimaksudkan untuk melihat pergeseran
kestimbangan dengan penambahan konsentrasi reaktan. Produk yang dihasilkan berupa
larutan Fe(SCN)e3* yang bermarna merah tua. Terlihat bahwa dengan perbedaan konsentrasi
Fe yang direaksikan akan memberikan dampak pada perbedaan kepekatan konsentrasi
produk Fe(SCN)e3+. Diamati pula pengaruh penambahan ion senama dengan penambahan
NaCl dalam larutan. Kuantifikasi konsentrasi yang diamatidiukur dengan mengunakan
spektronik 20D yang telah disetel pada 410 nm dan trasmitan 0. Pada setiap pembuatan
larutan maupun pengamatan spektronik, semua siswa dilibatkan secara bergantian. Lalu
dilakukan pencatatan data. Data yang diperoleh kemuadian dijelaskan maknanya dalam
hubungan dengan pergeseran kesetimbangan menurut asa le Chatelier oleh asisten pembina
praktikum?2021.

Selain itu, peserta juga mengamati pengaruh penambahan ion senama melalui
penambahan larutan NaCl ke dalam sistem kesetimbangan. Perubahan yang terjadi pada
sistem diamati secara visual dan kemudian dianalisis berdasarkan konsep pergeseran
kesetimbangan. Gambaran kuantitatif dalam konsentrasi spesies yang terbentuk juga dengan
pengaturan yang sama. Selama proses pembuatan larutan, pelaksanaan reaksi, maupun
pengukuran menggunakan spektrofotometer, seluruh siswa dilibatkan secara aktif dan
bergantian sehingga setiap peserta memperoleh pengalaman praktis secara langsung?2. Data
hasil pengamatan kemudian dicatat dan didiskusikan bersama. Selanjutnya, asisten pembina
praktikum memberikan penjelasan mengenai makna data yang diperoleh serta
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mengaitkannya dengan konsep kesetimbangan kimia dan Asas Le Chatelier, sehingga peserta
dapat memahami hubungan antara perubahan kondisi sistem dan arah pergeseran
kesetimbangan yang terjadi.

Sementara itu, hasil analisis normalized gain (n-Gain) menunjukkan nilai sebesar 0,25
yang termasuk dalam kategori rendah13. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan
pemahaman yang terjadi belum optimal. Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebabnya
adalah keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan, di mana praktikum hanya dilakukan dalam
satu kali pertemuan. Selain itu, materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu topik yang
bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman konseptual yang mendalam, sehingga siswa
membutuhkan lebih banyak kesempatan untuk melakukan pengamatan, diskusi, dan latihan
agar pemahaman yang diperoleh dapat meningkat secara lebih signifikan23. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum yang dilakukan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dengan pembelajaran di kelas berpotensi menghasilkan peningkatan hasil
belajar yang lebih tinggi24.

Meskipun hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa masih berada pada kategori rendah, temuan yang berbeda terlihat dari aspek keaktifan
dan partisipasi peserta selama kegiatan praktikum berlangsung. Hasil observasi langsung
pada kegiatan siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam melaksanakan setiap
tahapan praktikum, mulai dari persiapan alat dan bahan, pelaksanaan percobaan, hingga
pengumpulan data hasil pengamatan. Setiap anggota kelompok berupaya menjalankan tugas
dan perannya dengan baik sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif, edukatif, dan
kondusif bagi pencapaian tujuan kegiatan. Tingginya keterlibatan siswa juga terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada asisten pembina praktikum terkait prosedur
percobaan, hasil pengamatan, maupun konsep-konsep kimia yang mendasari kegiatan yang
dilakukan. Interaksi yang intensif antara peserta dan asisnten pembina menunjukkan adanya
rasa ingin tahu yang tinggi serta motivasi belajar yang baik selama kegiatan berlangsung14.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki minat yang besar terhadap pembelajaran
berbasis praktik, terutama ketika mereka diberikan kesempatan untuk mengamati dan
membuktikan secara langsung konsep-konsep yang sebelumnya hanya dipelajari secara
teoritis di kelas15. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa kegiatan praktikum dapat
menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar kimia. Kondisi ini menunjukan bahwa meskipun
peningkatan hasil belajar secara kuantitatif belum optimal, kegiatan praktikum tetap
memberikan dampak positif terhadap aspek afektif dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran kimial4.
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4a. Foto Berama di Ruang Lab 4b. Foto Besama dl Luar Lab
Gambar 4 Foto Bersama

Selain pelaksanaan praktikum, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk mempererat
komunikasi dan kerja sama antara pihak sekolah (guru kimia) dan perguruan tinggi. Selama
kegiatan berlangsung, terjadi diskusi yang interaktif antara dosen tim pelaksana dengan
guru-guru pendamping dari SMK Negeri 6 Kendari. Dalam diskusi tersebut, para guru
berbagi pengalaman mengenai kondisi pembelajaran di sekolah serta berbagai kendala yang
dihadapi dalam mengajarkan materi kimia di kelas, terutama pada materi yang memerlukan
visualisasi dan pembuktian melalui kegiatan praktikum. Di sisi lain, tim dosen pelaksana
kegiatan memberikan informasi mengenai pelaksanaan praktikum dasar yang selama ini
telah diterapkan di Laboratorium Unit Kimia UPA Laboratorium Terpadu Universitas Halu
Oleo. Dibahas pula sistem pengelolaan laboratorium, prosedur keselamatan kerja, serta
strategi pendampingan mahasiswa selama kegiatan praktikum. Pertukaran informasi
tersebut menjadi wadah yang konstruktif untuk saling berbagi pengalaman dan gagasan
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran kimia.

Diskusi yang berlangsung juga menghasilkan kesepakatan untuk menjalin kerja sama

berkelanjutan melalui penyelenggaraan kegiatan serupa pada masa mendatang. Kegiatan
praktikum berikutnya direncanakan akan melibatkan materi kimia yang berbeda sehingga
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam bagi siswa. Komitmen tersebut
menjadikan hubungan kemitraan antara SMK Negeri 6 Kendari dan Universitas Halu Oleo
dapat terus berkembang dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan sains di tingkat
sekolah menengah. Seluruh rangkaian kegiatan kemudian ditutup dengan sesi foto bersama
sebagai dokumentasi dan simbol terjalinnya kolaborasi yang baik antara kedua institusi
sebgaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

KESIMPULAN

Setelah melakukan kegiatan pengabdian yang berupa praktikum ini, dapat
disimpulkan bahwa praktikum yang dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada materi kesetimbangan kimia yang didukung oleh peningkatan nilai rata-rata siswa pre-
test dan post-test berturut-turut sebesar 43,62 dan 57,66; dengan n-Gain = 0,25 masuk
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kategori peningkatan nilai “rendah”. Aspek keaktifan dan partisipasi peserta selama kegiatan
praktikum berlangsung menunjukkan antusiasme yang tinggi, mulai dari persiapan alat dan
bahan, pelaksanaan percobaan, hingga pengumpulan data hasil pengamatan sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang aktif, edukatif, dan kondusif bagi pencapaian tujuan
kegiatan.
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